
mengenakan pakaian serba

hitam. Ridwan Kamil dan kelu-

arga terlihat mencium peti di

mana Eril bersemayam se-

belum dibawa ke pemaka-

man. "Melepasmu dengan ke-

ikhlasan adalah bentuk cinta

tertinggi kami padamu, Aa

Eril," tulis Atalia, seraya  men-

doakan putranya  tenang di

surga. 

Pada momen prosesi pe-

makaman Emmeril Kahn

Mumtadz, Ridwan Kamil, juga

membacakan tulisan tentang

sosok Eril dan hikmah dari

kepergian putra pertamanya

itu. Tulisan Kang Emil ini diba-

cakan di pemakaman Eril, di

Cimaung Bandung, setelah je-

nazah Eril dikebumikan.

"Kematian Eril merupakan ke-

hilangan yang sungguh dah-

syat dalam momentum waktu

yang nyaris sejajar, kami me-

rasakan kehilangan yang pa-

ling besar tapi seketika itu juga

kami merasa dilimpahi kasih

yang akbar," ujar Ridwan

Kamil dalam tulisannya.

Ridwal Kamil kemudian

melanjutkan tulisannya ten-

tang sepenggal rasa cinta, sia-

pa itu Eril dan apa hikmah dari

kepergian Eril. "Empat belas

hari bisa terasa pendek dalam

hidup rutin yang sehari-hari,

tapi  menjadi begitu panjang

dalam kehidupan kami. Kami

bertanya-tanya mengapa

harus selama ini ya Allah, me-

ngapa tidak lebih cepat agar

semua lekas berlalu, supaya

kami yang hidup tidak terlalu

lama mengharu biru, tapi wak-

tu adalah rahasia Allah yang

mustahil bisa dipecahkan

apalagi menyangkut tentang

kelahiran dan kematian," ucap

Ridwan lagi.

Selain itu, Ridwan Kamil ju-

ga melukiskan 23 tahun usia

anaknya yang mungkin belum

cukup untuk menghasilkan

karya-karya yang besar.

Meski begitu, terbukti ternyata

memadai untuk menjadi

manusia yang dicintai dengan

akbar. "Kami belajar tentang

hidup yang tidak semata terdiri

atas lamanya hari, tapi ten-

tang tiap hela napas yang di-

pakai berbuat baik walau kecil

dalam sehari-hari," tulis Rid-

wan.

Pada bagian tulisannya,

Gubernur Jabar ini meng-

ikhlaskan Eril pergi karena

mereka akhirnya menyadari,

bahwa Allah telah mencukup-

kan seluruh amal-amalnya un-

tuk menutupi kemungkinan

bertambah kekhilafannya.

Mungkin akan berat, tapi kelu-

arga ini sebenarnya sudah

menyiapkan hati kalau tak

akan pernah lagi melihat lagi

jasadnya untuk terakhir kali.

"Bukankah Eril lahir di New

York yang berada jauh di se-

berang, mengapa tidak jika ia

wafat di Swiss yang jauhnya

juga tidak berbilang."

Ridwan Kamil menam-

bahkan, bukankah tiap se-

jengkal tanah adalah milik

Allah yang menentukan se-

gala pergi dan pulang.

"Luncuran doa yang dipan-

jatkan dari berbagai penjuru

negeri adalah limpahan per-

tanda yang lebih dari cukup

bagi kami untuk yakin ba-

rangkali Allah memang yang

menghendaki agar kepulan-

gannya disambut baik oleh

langit dan bumi," ucapnya.

Selain keluarga besar

Ridwan Kamil, ribuan warga

turut mengantarkan jenazah

Eril ke pemakaman. Saat je-

nazah dikeluarkan dari Ge-

dung Pakuan Bandung, ribu-

an warga sudah menunggu.

Bahkan sepanjang jalan hing-

ga menuju pemakaman, war-

ga masih mengiringi sepan-

jang jalan.

Sebelumnya, ratusan pela-

yat lain yang berada di area

gedung Pakuan melantunkan

doa, tahlil dan salawat men-

giringi jenazah Eril.  Prosesi

pemakaman Emmeril Kahn

Mumtadz di komplek sIslamic

Center Cimaung Kabupaten

Bandung, kemarin dimulai

pukul 11.00 WIB.

Suasana haru meruyak

sesaat mobil jenazah tiba.

Gubernur Jabar Ridwan Kamil

yang duduk di kursi depan

membuka jendela dan

melambaikan tangan. Turun

dari mobil jenazah, Kang Emil

langsung menggendong

Arkana Aidan Misbach alias

Arka putra bungsunya. Lalu

dari pintu tengah berangsur

turun Atalia Praratya dan Zara

diikuti Elpi Nazmuzzaman

adik kandung Ridwan Kamil.

Sepuluh personel Brimob

Polda Jabar lalu mengangkat

peti jenazah Eril ke lokasi pe-

makaman yang berjarak 10

meter dari kendaraan je-

nazah. Ridwan Kamil dan

keluarga mengiringi di be-

lakangnya. Peti jenazah lalu

diletakkan di depan makam,

seorang ustaz melantunkan

azan. Dari arah tenda lantu-

nan salawat terdengar pelan.

Ridwan Kamil juga meng-

aku merasa dilimpahi rahmat

dan kurnia saat jenazah yang

terbaring ini, berada di air

berhari-hari masih utuh lagi

sempurna. 

"Itulah salah satu keyakinan

kami bukti adanya mukjizat

yang akhirnya Alhamdulillah

kami diberi sempat untuk meli-

hat tanda kekuasaan Allah

sang pemberi berkat, pela-

jaran bagi kita yang beriman

dan yang pandai membaca

isyarat," ucap Emil, seraya

bersyukur dianugerahi se-

orang putra yang dalam

hidupnya, bahkan dalam pu-

langnya masih mendatangkan

cinta kepada sang orangtua.      

(Ati/Obi)-d
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Ridwan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Sebagian besar jemaah yang lupa arah pu-

lang karena tidak membawa kartu nama hotel

yang sudah dibagikan. Padahal, kartu nama

hotel itu bisa menjadi sarana untuk bertanya

kepada petugas yang ada di sekitar Masjid

Nabawi. "Mereka kebanyakan jemaah yang

belum pernah umrah atau berhaji. Mereka bi-

asanya tidak memperhatikan orientasi arah

khususnya terkait pintu di Masjid Nabawi," kata

Abdillah. (Ant)-d

Daker  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

KPK  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Dokumen tersebut, menurutnya,

segera disita dan dianalisis oleh Tim

Penyidik KPK untuk dikonfirmasi kepada

para saksi dan tersangka. Pada Jumat

(3/6) KPK telah menetapkan Haryadi

Suyuti, Kepala Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

(DPMPTSP) Kota Yogyakarta Nurwi-

dhihartana (NWH), dan Triyanto Budi

Yuwono (TBY) selaku sekretaris pribadi

merangkap ajudan Haryadi sebagai ter-

sangka.

Penetapan status tersebut, menurut

KPK, karena para tersangka diduga me-

nerima suap dalam kasus tersebut.

Sedangkan tersangka ON diduga seba-

gai pemberi suap. 

Dalam konstruksi perkara, KPK menje-

laskan bahwa pada 2019 tersangka ON

melalui Dandan Jaya selaku Direktur

Utama PT Java Orient Property (JOP)

mengajukan permohonan Izin Mendirikan

Bangunan (IMB) mengatasnamakan PT

JOP untuk pembangunan Apartemen

Royal Kedhaton di Kawasan Malioboro

dan termasuk dalam wilayah cagar bu-

daya kepada DPMPTSP Pemkot

Yogyakarta. PT JOP merupakan anak

usaha PT SATbk.

Permohonan izin berlanjut pada 2021,

lalu untuk memuluskan pengajuan per-

mohonan tersebut, ON dan Dandan Jaya

diduga melakukan pendekatan dan ko-

munikasi secara intens serta membuat

kesepakatan dengan Haryadi yang saat

itu menjabat Walikota Yogya periode

2017-2022.

KPK menduga ada kesepakatan an-

tara ON dan Haryadi, di antaranya Har-

yadi berkomitmen akan selalu mengawal

permohonan IMB tersebut dengan me-

merintahkan Kadis PUPR agar segera

menerbitkan IMB yang dilengkapi pembe-

rian sejumlah uang selama pengurusan

izin berlangsung.

Selama penerbitan IMB itu, KPK men-

duga terjadi penyerahan uang secara

bertahap dengan nilai minimal sekitar Rp

50 juta dari ON untuk Haryadi melalui ter-

sangka TBY dan untuk tersangka NWH.

Pada 2022, IMB pembangunan Aparte-

men Royal Kedhaton yang diajukan PT

JOP akhirnya terbit. Selanjutnya, pada

Kamis (2/6) ON datang ke Yogyakarta un-

tuk menemui Haryadi Suyuti di Rumah

Dinas Jabatan Walikota dan menyerah-

kan uang sekitar 27.258 dolar Amerika

Serikat (AS) yang dikemas dalam goodie

bag melalui TBY sebagai orang keperca-

yaan Haryadi. Sebagian uang tersebut ju-

ga diberikan untuk NWH.

Sehubungan kasus tersebut, KPK juga

mengamankan berbagai dokumen per-

mohonan perizinan dan alat elektronik

dari penggeledahan di beberapa lokasi di

Kota Yogya, Kamis (9/6). Beberapa lokasi

yang digeledah yakni rumah pribadi HS

dan Rumah Dinas Jabatan Walikota

Yogya, rumah beberapa tersangka lain,

serta kantor perusahaan swasta terkait.

"Tim Penyidik terus mengumpulkan be-

berapa bukti tambahan di antaranya dite-

mukan dan diamankan berbagai bukti

berupa berbagai dokumen terkait dengan

permohonan perizinan di wilayah Kota

Yogyakarta dan alat elektronik yang

diduga terkait dengan perkara," kata Ali

Fikri.

Sebelumnya, KPK juga telah me-

nggeledah tiga lokasi di Kota Yogya pada

Selasa (7/6), yakni Kantor Walikota

Yogya, Kantor Dinas Penanaman Modal

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

(DPMPTSP) Kota Yogya, dan Kantor

Dinas Pekerjaan Umum Perumahan dan

Kawasan Permukiman (DPUPKP) Kota

Yogya. (Ful)-d

BMKG: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Airlangga: . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Menurut Etik, diprediksi La Nina dengan

kecenderungan kategori moderate kemu-

dian berangsur-angsur lemah sampai de-

ngan  September 2022. Dan La Nina

dalam kategori lemah ke netral akan

berlangsung pada Oktober - November -

Desember 2022.

Indikasi lain, yakni IOD (Indian Ocean

Dipole) menunjukkan kecenderungan ke

arah IOD negatif (berdampak pada pe-

nambahan suplai uap air). Dan ini dipredik-

sikan sampai dengan Agustus 2022.

"Dengan adanya anomali iklim tersebut

berdampak pada potensi penambahan cu-

rah hujan. Terutama pada periode awal

musim kemarau hingga selama periode

musim kemarau dengan kriteria curah hu-

jan rendah ke menengah dengan sifat hu-

jan atas normal atau lebih tinggi dibanding-

kan dengan nilai rata-ratanya," jelasnya.

Hal lain yang mendukung terjadinya

cuaca ekstrem di beberapa hari terakhir ini,

karena adanya belokan/pertemuan angin

di sekitar wilayah Indonesia. Seperti

munculnya beberapa tekanan rendah di

sebelah barat Sumatera, yang berlang-

sung 2 hingga 3 hari ke depan. Selain itu

menghangatnya suhu permukaan laut di

selatan Jawa.

Kondisi-kondisi tersebut memperkuat

munculnya cuaca ekstrem belakangan ini.

Mengenai penyebab munculnya cuaca ek-

trim karena awan CB (Cumulonimbus).

Yaitu salah satu jenis awan rendah tetapi

pertumbuhan awannya vertikal menjulang

tinggi dan materinya padat.

Diprakirakan untuk tiga bulan ke depan

yaitu pada bulan Juni hingga Agustus

2022. Curah hujan dengan kriteria rendah-

menengah umumnya berkisar 0 - 150

mm/bulan. "Masyarakat dihimbau agar

mulai mempersiapkan diri dengan musim

kemarau yang bersifat atas normal hujan-

nya,Ó katanya.

Terpisah, Gubernur DIY, Sri Sultan

Hamengku Buwono X mengatakan,

mengingat cuaca ekstrem seperti hujan

lebat yang disertai angin kencang masih

berpotensi terjadi di DIY, maka  masyara-

kat diminta meningkatkan kewaspadaan

terhadap kemungkinan terjadinya cuaca

ekstrem. 

"Saya kira kabupaten/kota telah menyi-

apkan antisipasi untuk menghadapi cuaca

ekstrem seperti yang beberapa waktu ter-

akhir terjadi. Karena menghadapi musim

seperti ini memang harus hati-hati karena

pohon yang tinggi, tua, dan sebagainya

rawan roboh. Selain itu mereka juga perlu

memastikan kesiapan logistik dan

anggaran yang dapat digunakan se-

andainya ada kejadian yang tak di-

inginkan," kata Sultan saat dimintai tang-

gapan soal hujan deras dan angin ken-

cang yang terjadi di Sleman,  Senin (13/6).

(Awh/Ria)-d

Menurut Airlangga, tantangan pandemi

menuju endemi Covid-19 akan menjadi

topik utama dalam Presidensi G20 In-

donesia. Ia mengatakan, Pemerintah me-

miliki sejumlah agenda prioritas di G20,

antara lain, mendorong pembangunan ar-

sitektur kesehatan dan transisi energi ber-

kelanjutan yang ramah lingkungan.

"Indonesia sekarang memimpin G20.

Dimana G20 yang utama adalah mendo-

rong arsitektur kesehatan. Pemerintah ikut

mendorong negara lain untuk komit.

Selama ini terjadi ketidakadilan dalam

vaksin," ujar Airlangga.

Selain itu, Pemerintah juga ingin mem-

bawa Indonesia keluar dari middle income

trap (jebakan pendapatan kelas menen-

gah). Ia mengaku, untuk menghadapi

seluruh tantangan tersebut, dibutuhkan

partai politik yang berpengalaman dalam

pembangunan Indonesia.

Airlangga menambahkan, untuk lepas

dari middle income trap butuh partai politik

yang tahu pembangunan. Partai politik

yang selalu ikut dalam pembangunan.

"Golkar menjadi salah satu partai dalam

Pemerintah dan ikut membangun. Partai

Golkar bukan partai penonton, hanya

menonton kebijakan. Inilah momentum

Partai Golkar untuk membawa Indonesia

lolos dari middle income trap. Artinya,

Golkar harus menang di 2024," tegasnya. 

(Fie)-d

KR-Sukro Riyadi 

KEBERSIHAN KANDANG: drh Titih Wahyaningtyas dari Puskeswan Kapanewon
Sanden, Bantul, memeriksa sapi yang terjangkit penyakit mulut dan kuku (PMK) di
Kalurahan Poncosari, Srandakan, Bantul, Senin (13/6). Setelah dirawat secara intensif,
kondisi sapi berangsur membaik dan peternak diimbau menjaga kebersihan lingkungan
kandang untuk menghindari serangan PMK. 

PT HyFlex  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Model pembelajaran digital juga sa-

ngat efisien bagi mahasiswa. Mahasis-

wa tidak perlu mengeluarkan biaya

banyak untuk indekost, transportasi,

maupun sosial lain. Biaya koneksi inter-

net masih jauh lebih murah dari itu se-

mua. Orang tua menjadi terbantu secara

finansial. 

Pemerintah telah melonggarkan PP-

KM dengan mengizinkan masyarakat

melepas masker ketika berada di ruang

terbuka, pandemi belum akan segera

berakhir. Terbukti, 6 minggu setelah

Lebaran jumlah kasus terpapar Covid-

19 naik kembali. Meskipun kenaikan ini

jauh lebih kecil dibanding kenaikan pas-

calibur Lebaran tahun lalu tetapi tetap

harus kita waspadai.

Persoalan pelik kini menghadang

kembali dunia pendidikan khususnya

PT. Yang membedakan PT dengan sat-

uan pendidikan lain adalah beragamnya

asal peserta didik. Hal ini membawa

konsekuensi bahwa model pembela-

jaran yang akan digunakan semester

mendatang akan sangat mempengaruhi

keputusan mahasiswa. Keputusan itu

terutama terkait dari mana mahasiswa

akan mengikuti kuliah. Haruskah ia

datang ke kampus, atau tetap dari ru-

mah, atau boleh pilih secara fleksibel se-

suai dengan situasi optimalnya ?

Dalam situasi yang masih penuh de-

ngan ketidakpastian maka solusi ter-

baiknya adalah fleksibilitas. Oleh karena

itu, saya merasa pilihan menyeleng-

garakan pembelajaran secara campu-

ran (hybrid) luring dan daring yang diser-

tai dengan fleksibilitas (flexibility) tinggi

akan menjadi pilihan terbaik. Model

pembelajaran ini biasa disebut dengan

Hybrid-Flexible atau HyFlex.

Model pembelajaran HyFlex dapat di-

implementasikan dalam berbagai ben-

tuk. Setiap PT dapat merumuskan mod-

el yang paling optimal sesuai dengan

kepentingan maupun kesiapannya.

Semakin fleksibel model tersebut, akan

semakin baik mengatasi persoalan pan-

demi. Model HyFlex juga merupakan

bentuk pemanfaatan teknologi digital se-

cara optimal. Salah satu model HyFlex

yang paling longgar adalah membe-

baskan mahasiswa setiap saat memilih

daring atau luring. 

Model HyFlex lain berupa penentuan

kegiatan belajar luring atau daring

berdasar jenis kegiatannya. Bila

kegiatan belajar akan optimal secara lur-

ing maka PT dapat mewajibkan maha-

siswa hadir di kelas fisik. Sebaliknya bila

model daring justru lebih optimal maka

kegiatan belajar dapat sepenuhnya

berlangsung secara daring.

Model-model HyFlex lain dapat

dikembangkan sesuai dengan kepen-

tingan setiap PT. Misalnya saja, maha-

siswa semester tertentu wajib kuliah se-

cara luring tetapi mahasiswa semester

lain malah wajib secara daring. Bila pili-

han model kuliah semester depan ha-

nya kembali kepada model prapandemi

maka sungguh sebuah kerugian. Ini ber-

arti kita tidak belajar  mengoptimalkan

teknologi informasi bagi peningkatan

efisiensi dan efektivitas pembelajaran. 

Meskipun pembelajaran daring mem-

punyai kelemahan tetapi dapat meng-

atasi beberapa persoalan besar pen-

didikan tinggi. Persoalan tersebut men-

cakup rendahnya angka partisipasi

kasar yang masing kurang dari 30%,

mahalnya biaya pendidikan, serta terse-

barnya asal mahasiswa di seantero

negeri. PT tidak boleh egois dengan me-

nutup mata terhadap persoalan besar

pendidikan tinggi bagi bangsa ini. Lebih

afdol lagi bila pembelajaran HyFlex digu-

nakan pula sebagai strategi mengatasi

pemanasan global yang sudah terbukti

mengancam kita semua. (Penulis ada-

lah pakar Pendidikan Universitas Sana-

ta Dharma)-d


